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Produktivitas benih kedelai dapat ditingkatkan dengan cara pemanfaatan lahan 

pertanian yang optimal dan penyimpanan benih dalam ruang bersuhu rendah.  

Tumpangsari tanaman kedelai dengan tanaman singkong bisa menjadi solusi 

pengoptimalan lahan pertanian, sedangkan penyimpanan benih kedelai juga dapat 

membantu dalam penyediaan benih dalam periode tanam selanjutnya.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh populasi singkong dalam tumpangsari 

kedelai-singkong dan lama simpan dalam ruang bersuhu rendah pada viabilitas 

benih kedelai.  Perlakuan 2 faktor dengan susunan split plot in time dan diulang 

tiga kali dalam tiga blok.  Faktor pertama adalah populasi singkong dalam 

tumpangsari kedelai-singkong yang terdiri dari 3 taraf yaitu ; 0% singkong dan 

100% kedelai atau monokultur (p1), 89% singkong dan 67% kedelai (p2), dan 67% 

singkong dan 67% kedelai (p3). Fator kedua adalah lama simpan yang terdiri dari 

5 taraf penyimpanan yaitu ; 0 bulan (s1), 4 bulan (s2), 8 bulan (s3), 12 bulan (s4) 

dan 16 bulan (s5).  Analisis data menggunakan analisis ragam dan uji lanjutan 

dengan uji beda nyata jujur dengan taraf 5%.  Hasil penelitian menunjukkan 

populasi singkong dalam tumpangsari dengan kedelai tidak berpengaruh nyata 

terhadap daya berkecambah, benih mati, kecambah abnormal, dan daya hantar 

listrik selama penyimpanan 0-16 bulan. Lama simpan benih dengan suhu 15,01 ± 

0,07 °C berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah, kecepatan 

perkecambahan, benih mati, kecambah abnormal, kecambah normal kuat, 

kecambah normal lemah, kadar air, dan daya hantar listrik.  Berdasarkan variabel 

kecambah normal kuat benih kedelai populasi dari monokultur kedelai dan 

tumpangsari populasi singkong 67% dengan kedelai 67% mengalami kemunduran 

benih lebih lambat dibandingkan populasi singkong 89% dengan kedelai 67%. 

 

Kata Kunci: Benih Kedelai, populasi, lama simpan, viabilitas benih kedelai  
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EFFECT OF CASSAVA (Manihot esculeta Crantz) POPULATION IN THE 

INTERCROPPING WITH SOYBEAN AND STORAGE LEGHT IN AC-

ROOM ON VIABILITY OF SOYBEAN SEED (Glycine max [L.] Merrill) 

 

 

By 

 

Faiz Zainul Muttaqin 

 

 

 

 

Soybean seed productivity can be increased by optimizing agricultural land use 

and storing seeds in low-temperature rooms. Intercropping soybean with cassava 

can be a solution for optimizing agricultural land, while soybean seed storage can 

also help in providing seeds for the next planting period. This research aims to 

determine the effect of cassava population in soybean-cassava intercropping and 

storage duration in a low-temperature room on soybean seed viability. A two-

factor treatment with a split-plot in time arrangement was used and replicated 

three times in three blocks. The first factor was the cassava population in the 

soybean-cassava intercropping, consisting of 3 levels: 0% cassava and 100% 

soybean or monoculture (p1), 89% cassava and 67% soybean (p2), and 67% 

cassava and 67% soybean (p3). The second factor was the storage duration, 

consisting of 5 storage levels: 0 months (s1), 4 months (s2), 8 months (s3), 12 

months (s4), and 16 months (s5). Data analysis used analysis of variance and 

further tested with a Honestly Significant Difference (HSD) test at a 5% 

significance level. The research showed that the population of cassava in 

intercropping with soybean had no significant effect on germination rate, dead 

seeds, abnormal seedlings, or electrical conductivity during storage for 0-16 

months. However, the duration of seed storage at a temperature of 15.01 ± 0.07°C 

had a significant effect on germination rate, germination speed, dead seeds, 

abnormal seedlings, strong normal seedlings, weak normal seedlings, moisture 

content, and electrical conductivity. Based on the variable of strong normal 

soybean seedling population from monoculture soybean and intercropping 

population of cassava 67% with soybean 67%, seed deterioration occurred more 

slowly compared to the cassava 89% population with soybean 67%. 

 

Keywords: Soybean seed, population, storage time, soybean seed viability 
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“Sesungguhnya Allah yang menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (buah-

buahan). Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 

mati dari yang hidup. Itulah (kekuasaan) Allah. Maka, bagaimana kamu dapat 

dipalingkan?” 

 

(QS.  Al-An’am: 95) 

 

 

”Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami menumbuhkan 

segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami mengeluarkan tanaman yang 

menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir yang bertumpuk (banyak). Dari 

mayang kurma (mengurai) tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami 

menumbuhkan) kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan 

delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu 

berbuah dan menjadi masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.” 

 

(QS.  Al-An’am: 99) 

 

 

“Tak seorang pun Muslim yang menanam pohon atau menabur benih tanaman, 

lalu (setelah ia tumbuh) dimakan oleh burung, manusia atau hewan lainnya, 

kecuali akan menjadi sedekah baginya.” 

 

(HR.  Al-Bukhari) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Menurut Kementan (2023) produksi kedelai di Indonesia saat ini rendah sehingga 

semakin mengandalkan kedelai impor untuk memenuhi kebutuhan olahan seperti 

tahu dan tempe.  Pada tahun 2021 produksi kedelai diperkirakan mencapai 212,86 

ribu ton biji kering dengan proyeksi peningkatan menjadi sekitar 301,52 ribu ton 

pada tahun 2022.  Namun kebutuhan kedelai di Indonesia untuk tahun 2023 

diperkirakan mencapai 2,8 juta ton.  Tingginya permintaan kedelai ini 

menyebabkan ketergantungan yang besar terhadap impor untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut.   

 

Faktor lainnya menurut Badan Keahlian Sekjend DPR RI (2022) disebabkan 

karena luas lahan tanam kedelai terus berkurang akibat alih fungsi lahan.  Data 

dari Kementan (2019) hanya ada sekitar 285 ribu hektar luas lahan tanaman 

sedangkan untuk memenuhi permintaan dalam negeri dibutuhkan setidaknya 2,5 

juta hektar.  Faktor mutu benih juga menjadi perhatian.  kedelai impor sudah 

memiliki standardisasi mulai dari bentuk, besar, dan warna yang seragam.  

Sementara kualitas kedelai lokal tidak terstandardisasi dengan baik.  Kedelai 

nasional sulit terserap karena tidak mampu bersaing dengan kedelai impor yang 

berkualitas baik.   

 

Maka dari itu dibutuhkan solusi untuk meningkatkan produktivitas kedelai dalam 

negeri.  Salah satu cara dengan mengoptimalkan penggunaan luas lahan dengan 

cara kombinasi populasi pada objek lahan dan menyediakan benih yang bermutu 

untuk bisa ditanam kembali pada periode tanam selanjutnya.  Sistem tanam 



2 

 

 

 

tumpangsari terdapat dua atau lebih tanaman yang berbeda dalam lahan yang 

sama, yang ditanam dalam waktu yang relatif sama dan ditanam bersamaan 

namun dengan penanaman berselang siling dan jarak yang teratur.  Tujuan dari 

pola tanam tumpangsari adalah memanfaatkan faktor produksi yang dimiliki 

petani secara optimal (Warman dan Kristiana, 2018). 

 

Penelitian sebelumnya banyak menjelaskan tentang mutu benih kedelai yang 

dihasilkan dari pertanaman kombinasi populasi tumpangsari.  Mutu benih sangat 

berhubungan dengan viabilitas dan vigor benih, jika viabilitas dan vigor benih 

baik menandakan mutu benih tersebut baik juga.  Benih kedelai yang dipanen dari 

kombinasi populasi tumpangsari singkong dan kedelai tidak menyebabkan 

perbedaan vigor awal benih kedelai dibandingkan dengan yang ditanam secara 

monokultur (Fitriah, 2023).  Pernyataan yang sama juga dijelaskan dalam 

penelitian Ramadhani (2023) vigor awal benih kedelai yang dipanen dari 

pertanaman tumpangsari singkong-kedelai tidak berbeda nyata dengan yang 

dipanen dari pertanaman monokultur.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Charisa (2023) hasil menunjukkan bahwa pada vigor daya simpan kedelai selama 

6 bulan pada suhu kamar, beberapa parameter yang diamati yaitu daya simpan, 

kecepatan perkecambahan, serta kondisi kecambah normal yang kuat dan lemah 

dan bobot kering kecambah normal, tidak menunjukkan perbedaan nyata antara 

perlakuan kombinasi populasi tumpangsari singkong kedelai dengan monokultur 

kedelai.   

 

Pada vigor awal dan vigor daya simpan 6 bulan antara monokultur dan 

tumpangsari berpengaruh tidak nyata.  Namun bisa jadi akan berbeda jika benih 

tersebut diamati lebih dari 6 bulan pengamatan.  Penelitian ini dilakukan untuk 

melihat benih kedelai yang bermutu dalam ruang penyimpanan bersuhu rendah 

dalam kurun waktu 16 bulan dari kombinasi populasi pertanaman kedelai dan 

singkong.  Perbandingan benih kedelai dari hasil  pertanaman monokultur kedelai 

dengan pertanaman kombinasi populasi tumpangsari tanaman kedelai dengan  

tanaman singkong untuk melihat viabilitas benih yang dihasilkan dan bagaimana 

interaksinya.   
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Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Apakah populasi tanaman singkong dalam tumpangsari kedelai-singkong 

dalam ruang bersuhu rendah berpengaruh pada viabilitas benih kedelai?  

2. Apakah lama simpan 16 bulan benih kedelai mempengaruhi viabilitas benih 

kedelai?  

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi populasi dengan lama simpan pada 

viabilitas benih kedelai? 

 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh populasi tanaman singkong dalam tumpangsari kedelai-

singkong pada viabilitas benih kedelai dalam ruang simpan bersuhu rendah. 

2. Mengetahui pengaruh lama simpan 16 bulan dalam ruang bersuhu rendah pada 

viabilitas benih kedelai. 

3. Mengetahui interaksi populasi dengan lama simpan dalam ruang bersuhu 

rendah terhadap viabilitas benih kedelai. 

 

 

1.3.  Kerangka Pemikiran  

 

 

Benih kedelai yang digunakan adalah kedelai varietas Dega-1 hasil dari penelitian 

yang dilakukan sebelumnya pada lahan Unit Benih Sayuran (UPBS) Sekincau, 

Lampung Barat.  Sistem pertanaman populasi yang dilakukan berbeda-beda.  

Sistem pertanamannya yaitu monokultur tanaman kedelai dan tumpangsari 

tanaman kedelai dan singkong. 

 

Sistem pertanaman tumpangsari memberikan manfaat dalam memaksimalkan 

penggunaan lahan secara efisien dengan menanam dua atau lebih jenis tanaman 

dalam satu waktu atau musim tanam.  Kombinasi populasi dalam satu lahan ini 

diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi tanpa harus mengorbankan 
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produksi tanaman lainnya.  Namun menurut Sundari dan Mutmaidah (2018) 

populasi tanaman dalam tumpangsari memiliki persaingan antar tanaman.  

Semakin banyak jumlah kombinasi populasi tanaman yang di tumpangsari maka 

semakin besar persaingan antar tanaman. 

 

Penyimpanan pada penelitian ini dilakukan selama 16 bulan.  Penyimpanan yang 

dilakukan yaitu dengan menggunakan ruangan bersuhu rendah.  Penyimpanan 

pada sistem tertutup dapat menghambat laju respirasi benih kedelai sehingga 

memperlambat proses metabolisme yang dapat menyebabkan kerusakan benih 

(Iswara dkk., 2024).  Penyimpanan bersuhu rendah juga mencegah terjadinya 

deteriorasi pada benih, sehingga meningkatkan umur simpan benih.   

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui viabilitas benih kedelai yang akan 

diamati.  Viabilitas benih kedelai yang dihasilkan antara sistem pertanaman 

monokultur tanaman kedelai apakah sama dengan viabilitas benih yang dihasilkan 

dari sistem pertanaman kombinasi populasi tumpangsari tanaman kedelai dengan 

tanaman singkong.  Penelitian ini juga mengamati pengaruh yang dihasilkan 

antara kombinasi populasi dengan lama simpan dalam ruangan bersuhu rendah. 

 

 

1.4.  Hipotesis  

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, hipotesis yang diajukan 

sebagai berikut: 

1. Populasi singkong yang berbeda dalam tumpangsari kedelai-singkong 

menyebabkan perbedaan viabilitas benih kedelai.   

2. Lama simpan 0-16 bulan menyebabkan perbedaan terhadap viabilitas benih 

kedelai. 

3. Pengaruh interaksi populasi terhadap lama simpan dalam ruang simpan 

bersuhu rendah pada viabilitas benih kedelai. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.  Tanaman Kedelai  

 

 

Tanaman kedelai memiliki nama ilmiah Glycine max [L.] Merrill.  Kedelai 

merupakan tanaman semusim yang tumbuh tegak dengan bentuk menyerupai 

semak. Secara morfologi, tanaman ini terdiri atas akar, batang, daun, polong, dan 

biji sebagai komponen utama yang mendukung pertumbuhan dan produktivitas 

secara optimal (Irawan, 2006).  Kedelai memiliki biji berkeping dua dan memiliki 

tinggi berkisar 40-50 cm dengan cabang yang banyak atau sedikit tergantung  

pada jenis kultivar dan lingkungan tempat tumbuhnya (Birnadi, 2014).  Klasifikasi 

taksonomi tanaman kedelai menurut Sumarsono (1991) yaitu :  

Kingdom  : Plantae  

Divisio   : Spermatophyta   

Kelas   : Dicotyledoneae  

Ordo   : Polypetales 

Famili   : Leguminosae 

Genus   : Glycine  

Species  : Glycine max 

 

Kedelai varietas dega 1 yang dijelaskan Kementan (2016) merupakan varietas 

kedelai yang unggul.  Varietas dega 1  adalah keturunan dari hasil persilangan 

varietas grobongan dan malabar.  Pelepasan kedelai varietas dega 1 yaitu pada 

tahun 2015-2016.  Varietas dega 1 memiliki rata rata produktivitas 2,78 ton/ha 

dengan umur lebih genjah rata-rata 71 hari.  Kedelai dengan umur genjah 
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memiliki nilai yang strategis dalam mendukung program peningkatan produksi 

dan dapat menjadi solusi dalam menghadapi perubahan iklim. 

 

 

2.2.  Tanaman Singkong 

 

 

Tanaman singkong memiliki nama ilmiah Manihot esculenta Crantz atau biasa 

disebut juga dengan ubi kayu.  Singkong tergolong kedalam tanaman tahunan 

tropika atau subtropika dari keluarga Euphorbiaceae.  Batang tanaman singkong 

panjang, berbentuk bulat, berkayu beruas-ruas dan memiliki tinggi kurang lebih 

antara 1 sampai 4 meter.  Singkong adalah tumbuhan dikotil atau berakar 

tunggang.  Klasifikasi tanaman singkong dalam Maun dkk. (2024) yaitu: 

Kingdom : Plantae (Tumbuh-tumbuhan) 

Devisi  : Spermatophyta (Tumbuhan berbiji) 

Sub Devisi  : Angiospermae (Berbiji tertutup) 

Kelas   : Dicotyledoneae (Biji berkekipng 2) 

Ordo   : Euphorbiales  

Famili   : Euphorbiaceae  

Genus   : Manihot  

Spesies  : Manihot esculanta Crantz. 

 

 

2.3.  Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai dan Singkong 

 

 

Menurut Sumarno dan Harnoto dalam Birnadi (2014) tanaman kedelai dapat 

tumbuh baik di ketinggian 50-150 mdpl, yang memiliki pH 5,5 sampai 6, serta 

suhu 25-27
o
C, membutuhkan penyinaran penuh minimal 10 jam/hari, dan 

kelembaban rata-rata 65%.  Kedelai juga memiliki kebutuhan ketersediaan air 

yang cukup selama pertumbuhan  sehingga akan menentukan daya hasil kedelai.  

Kedelai tumbuh baik pada tanah bertekstur ringan hingga berat, tetapi tidak cocok 

di tanah yang padat (Taufiq dan Sundari, 2012).  Sebagian besar tanaman kedelai 

tumbuh di daerah beriklim tropis dan subtropis.   
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Syarat tumbuh tanaman singkong menurut Thamrin dkk. (2013) agar dapat 

tumbuh dengan baik yaitu memiliki curah hujan antara 500-2.500 mm/tahun dan 

yang paling ideal berkisar 700-1.500/tahun.  Memilki suhu udara berkisar 18
o
-

35
o
C.  Kelembaban ideal singkong berkisar 60-65%.  Memiliki penyinaran 

matahari yang cukup yaitu 10 jam/hari.  Dapat tumbuh pada ketinggian berkisar 

antara 10 - 1.500 mdpl dan ketinggian yang 10 - 700 mdpl.  Singkong dapat 

tumbuh di berbagai jenis tanah dan optimal pada tanah yang gembur, serta 

memiliki pH tanah berkisar 4,5-8,0 dengan pH ideal 5. 

 

 

2.4.  Pertanaman Tumpangsari  

 

 

Sistem pertanaman tumpangsari merupakan pola pertanaman yang 

menggabungkan tanaman lebih dari satu jenis pada suatu area lahan yang sama 

(Permanasari dan Kastono, 2012).  Tumpangsari terdiri dari 4 komponen 

menejemen yaitu  pola dan jarak tanam, waktu, populasi tanaman, dan pemupukan 

(Rifai dkk., 2014).  Jarak tanam pada pertanaman tumpangsari yang terlalu rapat 

dapat mengakibatkan terjadinya persaingan antar tanaman dalam mendapatkan 

unsur hara, sinar matahari, dan air (Utomo dkk., 2017).  Manfaat tumpangsari 

banyaknya tanaman per hektar mudah diawasi dengan mengatur jarak di antara 

dan di dalam barisan, menghasilkan produksi lebih banyak, meminimalkan 

kegagalan dalam mengambil produksi dan lebih efisien dalam penggunaan lahan 

dan sumberdaya yang tersedia (Warman dan Kristiana, 2018).  Selain itu Sistem 

tumpangsari memberikan keuntungan berupa efisiensi penggunaan lahan,  

mengurangi organisme pengganggu tanaman (OPT) menambah kesuburan tanah, 

dan mendapatkan hasil tanaman beragam (Lestari dkk., 2019).   

 

Penanaman tumpangsari antara singkong dan tanaman yang memiliki periode 

pertumbuhan singkat seperti kacang-kacangan, jagung, dan padi gogo tidak 

berdampak negatif pada pertumbuhan dan hasilnya (Hardiman dkk., 2014).  

Produktivitas singkong yang dikombinasikan dengan kedelai akan meningkat.  

Dengan dilakukannya pertanaman tumpangsari antara tanaman singkong dan 

tanaman kedelai akan memberikan keuntungan yaitu adanya sisa-sisa tanaman 
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kedelai dapat memberikan unsur hara nitrogen kepada tanah (Catharina, 2009).  

Tanaman yang umum dipadukan adalah tanaman semusim dari leguminosae, yang 

memiliki simbiosis dengan bakteri rhizobium.  Simbiosis ini memungkinkan 

tanaman tersebut untuk mengikat nitrogen bebas, sehingga ketersediaan nitrogen 

dapat terpenuhi baik untuk tanaman itu sendiri maupun untuk tanaman di 

sekitarnya (Warman dan Kristina, 2018).  Produktivitas lahan dalam pertanaman 

tumpangsari juga memiliki manfaat menambahkan pendapatan petani (Ginting 

dan Ari, 2018).   

 

 

2.5.  Mutu Benih 

 

 

Mutu benih terdiri dari mutu fisik, mutu fisiologis, mutu genetik, dan mutu 

kesehatan benih.  Benih yang bermutu fisik tinggi terlihat dari penampilan 

fisiknya yang bersih, cerah, bernas, dan berukuran seragam.  Mutu fisiologis benih 

dapat ditandai dari nilai daya kecambah dan vigor yang baik dan  mutu genetik 

ditunjukkan dengan keseragaman genetik yang tinggi dan tidak tercampur varietas 

lain (Sutopo, 2004).  Mutu kesehatan benih yaitu ditandai dengan kondisi benih 

yang bebas dari infeksi dan kontaminasi patogen (Rahayu, 2016).   

 

Benih yang memiliki viabilitas dan vigor tinggi dianggap bermutu tinggi (Kolo 

dan Tefa, 2016).  Kemampuan benih untuk berkecambah menjadi bibit normal 

atau abnormal dikenal sebagai viabilitas benih.  Viabilitas memberikan informasi 

tentang kualitas benih serta kemungkinan normalnya berproduksi di lingkungan 

yang optimum (Dwipa dkk., 2018).  Vigor benih adalah kemampuan benih untuk 

tumbuh dengan baik dalam kondisi yang tidak ideal.  Benih yang kuat dicirikan 

dengan kemampuan untuk bertahan lama dalam penyimpanan, tahan terhadap 

penyakit dan hama, pertumbuhan yang cepat dan seragam, dan pertumbuhan 

normal dengan hasil produksi yang baik bahkan jika ditanam dalam kondisi yang 

tidak ideal (Sutopo, 2002).  Kemudian ada pengujian daya hantar listik untuk 

menentukan mutu benih juga dan berkaitan dengan vogor benih.  Uji daya hantar 

listrik benih dalam Khairani dkk. (2022) merupakan pengujian secara fisik untuk 

melihat tingkat kebocoran membran sel.  Struktur membran yang buruk 
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menyebabkan kebocoran sel yang tinggi dan erat hubungannya dengan benih yang 

rendah vigornya.  Jadi secara keseluruhan, viabilitas lebih fokus pada kemampuan 

dasar benih untuk tumbuh, sedangkan vigor menilai seberapa baik benih dapat 

tumbuh dalam kondisi yang tidak ideal.  Keduanya penting untuk menentukan 

kualitas dan potensi hasil dari benih yang akan ditanam. 

 

 

2.6.  Penyimpanan Benih  

 

 

Lama penyimpanan adalah salah satu cara yang dilakukan untuk menjaga 

viabilitas benih sehingga dapat digunakan pada musim tanam berikutnya.  

penyimpanan benih harus diperhatikan, karena semakin lama benih disimpan, 

semakin besar kemungkinan terjadinya proses penurunan kualitas benih secara 

bertahap.  Kondisi saat penyimpanan benih menentukan viabilitas benih tersebut.  

Selama penyimpanan viabilitas benih benih dipengaruhi oleh kadar air benih, suhu 

dan kelembaban nisbi ruangan.  Saat suhu rendah, respirasi berjalan lambat 

dibanding saat suhu tinggi sehingga viabilitas benih dapat dipertahankan lebih 

lama.  Pada suhu rendah yaitu 6 ℃ selama 3 bulan lebih tinggi dibandingkan 

benih yang disimpan pada suhu kamar yaitu 26 ℃ dengan daya berkecambah 96% 

dan indeks vigor 87,33% (Ambar, 2012).  Kadar air dalam benih akan semakin 

menurun apabila semakin lama benih disimpan.  Dalam penelitian Rahmi dkk. 

(2016) juga menyatakan bahwa semakin lama masa simpan dan tinggi suhu pada 

benih kedelai maka persentase daya kecambah benih akan semakin menurun 

hingga di bawah batas persyaratan mutu benih.  Kadar air juga berpengaruh 

terhadap kadar protein membran dalam mitokondria benih, jika kadar air proten 

sel dalam mitokondra dalam benih tinggi maka menghasilkan daya berkecambah 

dan vogor yang tinggi juga (Azharini dkk., 2020).  Kelembaban nisbi yang ideal 

untuk penyimpanan benih kedelai sangat penting untuk mempertahankan 

viabilitas dan kualitas benih.  Menurut Wirawan dan Wahyuni (2002) dalam 

Hasbianto dan Yasin (2014) kondisi penyimpanan terkendali dengan suhu rendah 

yaitu 18
o
C dan kelembaban nisbi 65% daya simpannya dapat mencapai 6 sampai 

9 bulan. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat  

 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan 

Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Lampung, pada bulan November 2022 

hingga maret 2024.   

 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

 

 

Peralatan yang digunakan adalah plastik ziplock, alat pengukur RH (data logger), 

keranjang, kertas merang, plastik roll, pengempa kertas, karet, label, germinator 

tipe IPB 72-1, penggaris, alat tulis, oven tipe memmert, timbangan analitik, gelas 

plastik, ruang simpan bersuhu rendah (15,01 ± 0,07 
o
C), dan kamera.  Bahan yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu benih kedelai varietas Dega 1.   

 

 

3.3.  Rancangan Penelitian 

 

 

Rancangan penelitian menggunakan perlakuan 2 faktor dengan susunan split plot 

in time dan diulang tiga kali dalam tiga blok.  Faktor pertama yaitu populasi 

singkong dalam tumpangsari kedelai-singkong yang terdiri dari 3 taraf yaitu ; 0% 

singkong dan 100% kedelai atau monokultur (p1), 89% singkong dan 67% kedelai 

(p2), dan 67% singkong dan 67% kedelai (p3). Fator kedua yaitu lama simpan 

yang terdiri dari 5 taraf penyimpanan yaitu ; 0 bulan (s1), 4 bulan (s2), 8 bulan (s3), 

12 bulan (s4), dan 16 bulan (s5). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

Minitab versi 17 dan Excel yang digunakan untuk uji bertlett untuk melihat 

homogenitas antar ragam perlakuan, uji tukey untuk melihat aditivitas data 
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pengamatan, analisis ragam untuk menguji pengaruh simultan perlakuan, dan uji 

BNJ 5% untuk membandingkan seluruh rata-rata perlakuan setelah analisis ragam 

dilakukan. 

 

Blok 1                            Blok 2                      Blok 3 

  

Gambar 1.  Tata letak percobaan split plot in time. 

 

Keterangan: 

p1: Populasi tanaman singkong (0%) dan tanaman kedelai (100%)  

p2: Populasi tanaman singkong (89%) dan tanaman kedelai (67%)  

p3: Populasi tanaman singkong (67%) dan tanaman kedelai (67%)  

s1: Lama simpan 0 bulan 

s2: Lama simpan 4 bulan  

s3: Lama simpan 8 bulan 

s4: Lama simpan 12 bulan 

s5: Lama simpan 16 bulan 

 

 

 

 
 

Gambar 2.  Pertanaman monokultur (p1) kedelai (100%). 

 

Keterangan:  

p1 = 0 tanaman singkong dan 300 tanaman kedelai 

x = kedelai  

p1 (s1,s2,s3,s4,s5) p2 (s1,s2,s3,s4,s5) p3 (s1,s2,s3,s4,s5) 

p2 (s1,s2,s3,s4,s5) p3 (s1,s2,s3,s4,s5) p1 (s1,s2,s3,s4,s5) 

p3 (s1,s2,s3,s4,s5) p1 (s1,s2,s3,s4,s5) p2 (s1,s2,s3,s4,s5) 
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Gambar 3.  Pertanaman tumpangsari (p2) singkong (89%) dengan kedelai (67%). 

 

Keterangan:  

p2 = 32 tanaman singkong dan 200 tanaman kedelai    

o = singkong 

x = kedelai  

 

 

 

 
 

Gambar 4.  Pertanaman tumpangsari (p3) singkong (67%) dengan kedelai (67%). 

 

Keterangan:  

p3 = 24 tanaman singkong dan 200 tanaman kedelai 

o = singkong 

x = kedelai 



13 

 

 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1.  Persiapan Benih Kedelai  

 

 

Pada penelitian ini, benih kedelai yang digunakan adalah varietas Dega-1.  Benih 

tersebut dipanen pada bulan September 2022 yang diperoleh dari kegiatan 

penelitian produksi benih kedelai dalam pertanaman tumpangsari kedelai-

singkong yang dilakukan di lahan Unit Benih Sayuran (UPBS) Sekincau, Desa 

Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat.  Penelitian ini 

merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya yaitu tentang benih kedelai 

dalam pertanaman tumpangsari kedelai-singkong. 

 

 

3.4.2.  Pengemasan Benih Kedelai  

 

 

Benih kedelai mulanya dimasukkan kedalam plastik ziplock berbahan 

polypropylene yang berukuran 9x15 cm sebanyak 100 butir benih setiap 

percobaan di dalam kelompok (blok).  Benih tersebut digunakan untuk pengujian 

UKSP (Uji Keserempakan Perkecambahan) 30 butir benih, UKP (Uji Kecepatan 

Perkecambahan) 30 butir benih, DHL (Daya hantar Listrik) 30 butir benih, dan 

kadar air sebanyak 6 butir benih serta 4 sisanya sebagai benih cadangan.  Bahan 

kemasan yang digunakan memiliki sifat impermeabilitas yang tinggi.  Warna 

bahan kemasan  transparan.  Setiap satuan percobaan berisi 100 butir benih yang 

telah dihitung.  Benih yang sudah dihitung selanjutnya dimasukkan ke dalam 

kemasan.  Bahan kemasan diberi label masing-masing perlakuan dan disusun 

sesuai tata letak tiap kelompok.  

 

 

3.4.3.  Penyimpanan Benih Kedelai 

 

 

Wadah simpan yang digunakan dalam penyimpanan yaitu keranjang plastik 

berlubang dengan ukuran 30 x 23x 5,5 cm.  Satu keranjang berisi 1 blok 

percobaan.  Setiap blok diletakkan sesuai dengan pengacakan yang sudah 
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dilakukan pada satuan percobaan.  Keranjang plastik diberi label untuk 

menandakan tiap kelompok, selanjutnya keranjang plastik disusun dan disimpan 

diruang bersuhu rendah (15,01 ± 0,07 °C) selama 16 bulan. 

 

 

 
 

Gambar 5.  Penyimpanan benih kedelai dalam ruang ber-AC. 

 

 

3.4.4.  Pengecambahan Benih Kedelai 

 

 

Pengecambahan benih dilakukan dengan menyiapkan kertas merang dan 

berukuran sama yaitu 30x25cm serta karet gelang untuk mengikat gulungan. 

Gulungan diberikan label dengan tanda yaitu nama varietas, tanggal pengujian, 

perlakuan, dan ulangan.  Kertas merang yang sudah disiapkan kemudian direndam 

dengan air.  Kertas merang yang sudah terendam sepenuhnya oleh air, dikempa 

dengan alat pengempa kertas hingga kertas dalam keadaan lembab.  Metode uji 

yang digunakan dalam pengecambahan adalah uji kertas digulung didirikan di 

dalam plastik (UKDDdp).  Benih yang ditanam dalam satu gulungan kertas 

merang sebanyak 30 butir dan ditanam secara zigzag.  Kertas kemudian digulung 

dan diberikan label dan dimasukkan ke dalam germinator tipe IPB 77-1.   
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3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

3.5.1.  Daya Berkecambah Benih (%) 

 

 

Daya berkecambah benih (DB) berhubungan dengan daya simpan benih.  Daya 

simpan benih yang menunjukkan kemampuan benih untuk terus hidup menurut 

Permentan (2009) yaitu minimal sebesar 80% yang diperoleh dari daya 

berkecambah benih.  Daya berkecambah ditentukan dengan menghitung jumlah 

benih kecambah normal selama jangka waktu 5 hari.  Kecambah normal adalah 

kecambah yang memiliki bagian yang lengkap mulai dari akar, tajuk, 

hipokotil/epikotil, dan plumula yang tumbuh sempurna (Pramono, 2013).   

Berdasarkan Pramono dkk., (2024) daya berkecambah dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

   
                      

                         
  x 100% 

 

Pengecambahan benih dilakukan dengan metode uji kertas digulung dilapisi 

plastik (UKDdP) dengan media adalah kertas merang dan disimpan pada alat 

pengecambah benih tipe IPB 77-1 untuk pengecambahannya.   

 

 

3.5.2.  Kecepatan Perkecambahan (%/Hari) 

 

 

Kecepatan perkecambahan (KP) dihitung dari jumlah benih yang berkecambah 

normal.  Pengamatan dihitung setiap hari mulai hari pertama sampai hari kelima 

setelah dikecambahkan.  Kecepatan perkecambahan dinyatakan dengan persen.  

Menurut Maguire (1962) rumus dari kecepatan perkecambahan yaitu: 

           
   

  
   

   

  
 

 

Keterangan:  

KP : Kecepatan perkecambahan benih (%/hari)  

KN : Kecambah normal yang muncul 

t : Jumlah hari saat mulai pengecambahan benih hingga hari pengamatan   

             ke t (2,3,4, dan 5) 
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3.5.3.  Benih Mati (%) 

 

 

Benih mati (BM) adalah benih yang tidak tumbuh dan berkecambah dan juga 

benih tidak keras dari hari pertama pengecambahan sampai akhir pengamatan 

pengecambahan.  Berdasarkan Pramono dkk. (2024) rumus menghitung rata-rata 

benih mati dapat dihitung dengan cara seperti menghitung daya berkecambah 

yaitu : 

 

   
                 

                         
         

 
 

 
 

Gambar 6.  Benih mati, kecambah abnormal, dan kecambah normal benih kedelai   

                    4 HSP. 

 

 

3.5.4.  Kecambah Abnormal (%) 

 

 

Kecambah abnormal (KAN) adalah kecambah yang memiliki struktur bagian yang 

lengkap.  Persentase kecambah abnormal merupakan kecambah yang salah satu 

bagiannya seperti akar, skeletum dan plumula tidak tumbuh atau rusak (Pramono, 
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2013).  Kecambah abnormal dihitung pada saat pengamatan terakhir di hari ke-5.  

Berdasarkan Pramono dkk. (2024) rumus menghitung rata-rata benih abnormal 

dapat dihitung dengan cara seperti menghitung daya berkecambah yaitu : 

 

    
                        

                         
         

 

 

3.5.5.  Kecambah Normal Kuat (%) 

 

 

Kecambah normal kuat (KNK) adalah kecambah yang memiliki akar primer 

panjang, dengan akar sekunder, epikotil, dan plumula dengan panjang hipokotil ≥ 

3 cm (Charisa, 2023).  Menurut Sari (2016) rumus untuk mengitung kecambah 

normal kuat adalah sebagai berikut: 

 

       
                           

                         
         

 

  

3.5.6.  Kecambah Normal Lemah (%) 

 

 

Kecambah normal lemah (KNL) adalah kecambah yang tidak tumbuh seperti 

kecambah normal kuat yang ditandai dengan panjang hipokotil hanya ≤ 3 cm 

(Charisa, 2023). Menurut Sari (2016) rumus untuk mengitung kecambah normal 

lemah adalah sebagai berikut: 
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Gambar 7.  Kecambah normal lemah dan kecambah normal kuat benih kedelai  

                      4 HSP. 

 

 

3.5.7.  Daya Hantar Listrik (%) 

 

 

Benih yang digunakan untuk mengukur daya hantar listrik (DHL)setiap perlakuan 

berjumlah 5 butir benih.  Benih ditimbang dengan menggunakan timbangan 

analitik.  Dihitung bobot awal benih menggunakan timbangan analitik tersubut 

kemudian dimasukkan ke dalam gelas plastik dan diisi dengan aquades sebanyak 

50 ml kemudian ditutup dan didiamkan selama 24 jam.  Pengukuran dilakukan 

setelah 24 jam dengan alat pengukur daya hantar listrik (conductivitymeter) tipe 

CT3031.  Pengukuran bertujuan untuk mengetahui tingkat kebocoran sel pada 

benih.  Satuan pada perhitungan daya hantar listrik adalah         ). 

Berdasarkan Khairani dkk. (2022) menghitung daya hantar listrik digunakan 

rumus sebagai berikut:  
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3.5.8.  Kadar Air (%) 

 

 

Kadar air benih (KA) diukur menggunakan metode secara langsung.  Mulanya 

benih dioven menggunakan oven tipe memmert.  Pengovenan dilakukan dengan 

suhu 80℃ selama 3x24 jam.  Kemudian dilakukan penimbangan wadah dari 

kertas yang sudah ditare sebelumnya, kemudian 3 butir benih dimasukkan ke 

dalam wadah dari kertas tersebut dan ditimbang yaitu sebagai bobot awal sampel.  

Wadah kertas yang berisi benih dari tiap perlakuan setiap kelompok dioven 

selama 3x24jam.  Kemudian dilakukan penimbangan kembali untuk mendapatkan 

data bobot akhir.  satuan kadar air benih yaitu dalam persen. Menurut Aryani dkk. 

(2022) menghitung kadar air benih kedelai dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

 

               
     

  
        

 

Keterangan:  

B0 : Bobot benih sebelum dikeringkan dengan oven  

B1 : Berat benih setelah dikeringkan dengan dioven 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan yaitu: 

1. Populasi tanaman singkong dalam tumpangsari dengan kedelai tidak berbeda 

nyata terhadap daya berkecambah, benih mati, kecambah abnormal, dan daya 

hantar listrik benih kedelai selama 0-16 bulan. 

2. Lama simpan selama 0-16 bulan dalam ruang bersuhu (15,01±0,07°C) 

berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah, kecepatan perkecambahan, 

benih mati, kecambah abnormal, kecambah normal kuat, kecambah normal 

lemah, kadar air benih, dan daya hantar listrik benih.  

3. Berdasarkan variabel kecambah normal kuat benih kedelai populasi dari 

monokultur kedelai 100% dan tumpangsari populasi singkong 67% dengan 

kedelai 67% mengalami kemunduran benih lebih lambat dibandingkan 

populasi singkong 89% dengan kedelai 67%. 

 

 

5.2.  Saran 

 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian disarankan lama penyimpanan benih kedelai 

disimpan tidak lebih dari 5,59 bulan dalam ruang bersuhu rendah, untuk menjaga 

benih tetap baik yaitu pada daya berkecambah tidak kurang dari 80 %. 
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